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ABSTRAK

MITRAYANI. 2017. Pengaruh Tingkat Resiko Pembiayaan Musyarakah

Terhadap Tingkat Pro/itabttitas Bank Syariah (Studi Kasus Pada PT. Bank

Muamalat Indonesia, Tbk Periode 2012-2016), (dibimbing oleh Dr. Idham

Khalid, MM dan Agusdiwana Suarni, SE., M.ACC)

Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk dengan

tujuan untuk mengetahui pengaruh resiko pembiayaan Musyarakah yang diukur

dengan Net Performing Financing (NPF) terhadap tingkat profitabilitas yang

diukur dengan Return On Asset (ROA). Jenis data yang digunakan adalah data

kuantitatif, yaitu mendeskripsikan data angka hasil analisis dengan menggunakan

teknik analisis kuantitatif dan kemudian di tarik kesimpulan berupa kata-kata

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Sumber data yang digunakan adalah

data sekunder. Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan PT.

Bank Muamalat Indonesia, Tbk tahun 2012-2016, yang ditentukan dengan

menggunakan teknik probability sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan

dengan metode dokumentasi. Analisis statistik yang digunakan adalah regresi

linier sederhana dengan tingkat signifikan a = 5% atau 0,05, menggunakan alat

bantu program SPSS 24. Hasil penelitian menunjukan bahwa resiko pembiayaan

Musyarakah tidak berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas.

Kata kunci : Pembiayaan Musyarakah, ROA dan PT. Bank Muamalat

Indonesia, Tbk.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bank syariah adalah bank yang menjalankan usahannya

berdasarkan pada prinsip-prinsip syariah islam. Salah satu bank syariah

yang menjalankan usahanya berdasarkan prinsip islam yaitu bank

Muamalat Indonesia. Bank Muamalat Indonesia merupakan bank umum

pertama yang menjalankan prinsip syariah islam dalam menjalankan

operasionalnya. Bank Muamalat Indonesia yang berfungsi sebagai

lembaga intermediasi keuangan, melaksanakan kegiatan operasionalnya

dengan menghimpun dana dari masyarakat dan kemudian menyalurkan

kepada masyarakat melalui pembiayaan.  Salah satu penyaluran dana yang

dilakukan oleh bank Muamalat Indonesia yaitu prinsip bagi hasil, dalam

hal ini pembiayaan Musyarakah.

Pembiayaan Musyarakah yaitu pembiayaan berdasarkan akad kerja

sama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu, masing-

masing pihak memberikan kontribusi dana dengan ketentuan bahwa

keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan

kesepakatan. Pembiayaan Musyarakah yang disalurkan oleh bank syariah

tidak terlepas dari resiko pembiayaan bermasalah. Pembiayaan bermasalah

dapat dilihat dari tingkat non performing financing (NPF). Pembiayaan

bermasalah dapat diartikan sebagai pinjaman yang mengalami kesulitan

pelunasan akibat adanya faktor kesegajaan atau faktor eksternal diluar
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kendali debitur. Hal ini akan berdampak pada profitabilitas bank

Muamalat Indonesia.

Profitabilitas merupakan suatu angka yang menunjukkan

kemampuan suatu entitas usaha untuk menghasilkan laba. Dalam

penelitian ini profitabilitas diukur dengan menggunakan rasio keuangan

Return On Asset (ROA). ROA digunakan karena rasio ini dapat

menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva yang

tersedia untuk mendapatkan net income.

Berdasarkan uraian diatas maka akan dilakukan penelitian

mengenai "Pengaruh Tingkat Resiko Pembiayaan Musyarakah

terhadap Tingkat Profitabilitas Bank Syariah (Studi Kasus pada PT.

Bank Muamalat Indonesia, Tbk Periode 2012-2016)

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan

permasalahan penelitian yaitu, “Bagaimana pengaruh resiko pembiayaan

Musyarakah terhadap tingkat profitabilitas PT. Bank Muamalat Indonesia,

Tbk periode 2012-2016?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini,

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh resiko

pembiayaan Musyarakah terhadap tingkat profitabilitas PT. Bank

Muamalat Indonesia, Tbk periode 2012-2016.
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua

pihak, baik manfaat secara teoritis maupun manfaat praktis.

1. Manfaat Teoretis

a. Bagi Akademisi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman

mengenai perbankan syariah terutama produk Musyarakah serta

dapat mengetahui seberapa besar pengaruh resiko pembiayaan

Musyarakah terhadap profitabilitas bank syariah.

b. Bagi Mahasiswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi

dan sumber bacaan di bidang perbankan syariah sehingga dapat

bermanfaat bagi mahasiwa yang akan melakukan penelitian

selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Perbankan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam

melaksanakan prinsip perekonomian syariah yang sesuai dengan

syariat Islam serta dapat menghasilkan profit, khususnya melalui

produk Musyarakah.
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b. Bagi Peneliti

Penelitian ini bermanfaat untuk memperdalam pengetahuan

peneliti tentang pengaruh resiko pembiayaan Musyarakah terhadap

tingkat profitabilitas bank syariah dan juga untuk pengembangan

penelitian selanjutnya
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori

1. Bank Syariah

Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiataan usahanya

berdasarkan pada hukum islam. Bank syariah memiliki fungsi sosial

dalam bentuk lembaga Baitul Mal, fungsi jasa keuangana perbankan

dengan menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat sesuai dengan

prinsip-rinsip syariah, fungsi sebagai manajer investasi atas dana yang

dihimpun dari pemilik dana, serta fungsi sebagai investor dalam

penyaluran dana baik dalam prinsip bagi hasil, prinsip ujroh, maupun

prinsip jual beli. Penyaluran dana dalam prinsip bagi hasil dalam

syariah dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu Mudharabah dan

Musyarakah. Dalam penelitian ini peneliti hanya akan melakukan

penelitian pada pembiayaan Musyarakah saja.

2. PembiayaanMusyarakah

Penyaluran dana pada bank syariah disebut dengan pembiayaan,

pembiayaan yang berdasarkan pada prinsip syariah terbagi menjadi

beberapa prinsip yaitu berdasarkan prinsip jual beli, bagi hasil, sewa

dan pinjaman. Pembiayaan pada bank syariah sangat penting karena

kegiatan pembiayaan ini merupakan salah satu sarana untuk

memperoleh keuntungan juga untuk menjaga keamanan nasabah.

5
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Pembiayaan merupakan pemberian pinjaman atau penyediaan dana

yang diberikan kepada peminjam atau yang dibiayainya, dan yang

dibiayai tersebut wajib untuk membayar atau mengembalikan tagihan

sesuai dengan jadwal yang telah disepakati antara bank dan nasabah.

Salah satu pembiayaan yang dilakukan oleh bank syariah adalah

pembiayaan Musyarakah atau Syirkah atau penyertaan modal.

Musyarakah adalah kerjasama dimana dua atau lebih pengusaha

bekerjasama sebagai mitra usaha dalam bisnis. Masing-masing pihak

menyertakan modalnya dan ikut mengelola usaha tersebut.

Keuntungan dan kerugian akan dibagi berdasarkan persentase

penyertaan modalnya, (Ascarya, 2011 : 51).

Musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih

untuk suatu usaha tertentu, dimana masing-masing pihak memberikan

kontribusi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi

berdasarkan kesepakatan sedangkan risiko berdasarkan porsi

kontribusi dana yang telah disepakati antara bank dan nasabah, (PSAK

106).

Pembiayaan Musyarakah adalah pembiayaan dengan penyertaan

modal, dimana dua atau lebih mitra berkontribusi untuk memberikan

modal suatu investasi. Dengan kata lain pembiayaan Musyarakah

merupakan perjanjian kerjasama antara dua pihak atau lebih pemilik

modal (uang atau barang) untuk membiayai suatu usaha dimana

masing-masing pihak berhak atas segala sesuatu keuntungan dari usaha
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tersebut dibagi berdasar persetujuan sesuai porsi masing-masing.

Keuntungan usaha secara Musyarakah dibagi menurut kesepakatan

yang dituangkan dalam kontrak. Musyarakah dalam perbankan

diaplikasikan untuk pembiayaan suatu proyek (project financing) atau

dalam bentuk modal ventura (venture capital).

a. Landasan Syariah

Landasan syariah tentang pembiayaan Musyarakah sudah

dijelaskan dalam al-quran QS An-Nisa, ayat 12, sebagai berikut:

لكَِ فھَمُۡ شُرَكَآ  ءُ فيِ ٱلثُّلثُِۚ فإَنِ كَانوُٓاْ أكَۡثرََ مِن ذَٰ

Artinya: “jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka

mereka bersekutu dalam sepertiga harta”.

Dalam hadis Nabi yang diriwayatkan dari Abu Hurairah

semoga Allah meninggikannya ia berkata: Sesungguhnya Allah

Berfirman, “Saya adalah pihak ketiga dari dua orang yang

berserikat selama tidak ada satu pun yang mengkhianati

sahabatnya, bila salah seorang mengkhianati sahabatnya, saya

keluar dari keduannya” (Rozalinda, 2016: 192).
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b. Jenis-jenis Musyarakah

1) Musyarakah Al-amlak

Musyarakah al-amlak adalah dua orang atau lebih yang

memiliki barang tanpa adanya akad. Musyarakah Am-amlak

ada dua macam yaitu:

a) Musyarakah Ikhtiariyah

Musyarakah Ikhtiariyah berarti kepemilikan

bersama atas sesuatu usaha berdasarkan keinginan mereka

sendiri.

b) Musyarakah Jabariyah

Musyarakah Jabariyah adalah sesuatu yang

ditetapkan menjadi milik dua orang atau lebih tanpa

kehendak dari mereka, seperti harta warisan yang diterima

dari orang yang telah wafat.

2) Musyarakah Al-Uqud

Musyarakah Al-Uqud merupakan bantuk transaksi yang

terjadi antara dua orang atau lebih untuk bersekutu dalam harta

dan keuntungannya. Musyarakah ini dibagi menjadi lima yaitu:

a) Musyarakah Al-Inan

Musyarakah Al-Inan yaitu akad kerjasama antara

dua orang atau lebih dalam penyertaan modal untuk

membuka suatu usaha, dengan keuntungan yang akan

dibagi menurut kesepakatan. Apabila mengalami kerugian,
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maka kerugiannya akan ditanggung bersama sesuai dengan

modal masing-masing. Jenis inilah yang sekarang banyak

diterapkan oleh pelaku ekonomi, karena di sini tidak

disyaratkan adanya kesamaan dari pihak-pihak yang saling

bekerjasama.

b) Musyarakah Al-Mufawadhah

Musyarakah Al-Mufawadhah adalah persekutuan

antara dua orang sebagai gabungan bentuk persekutuan

yang telah disebutkan di atas. Musyarakah Al-Mufawadhah

merupakan kontrak kerjasama atau persekutuan antara dua

orang atau lebih. Setiap pihak memberikan suatu porsi dari

keseluruhan dan berpartisipasi dalam kerja.

c) Musyarakah Al-Wujuh

Musyarakah Al-Wujuh yaitu akad kerjasama antara dua

pihak atau lebih untuk membeli sesuatu secara berhutang.

Mereka membeli barang secara kredit dari suatu perusahaan

dan menjual barang secara tunai. Disebut Musyarakah Al-

Wujuh karena Musyarakah ini didasarkan pada ketokohan,

kedudukan atau keahlian seseorang di tengah masyarakat.

Mereka berbagi dalam keuntungan dan kerugian

berdasarkan jaminan kepada penyuplai yang disediakan

oleh tiap mitra.
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d) Musyarakah Al-Abdan

Musyarakah Al-Abdan adalah akad kerjasama antara

dua orang atau lebih yang mengandalkan tenaga atau

keahlian orang-orang yang melakukan akad secara

bersama-sama. Kemudian keuntungan dibagi di antara

keduanya dengan menetapkan persyaratan tertentu.

e) Musyarakah Al- Mudharabah

Musyarakah Al-Mudharabah disebut juga Qiradh.

Apabila pihak dengan harta melebur untuk melakukan

suatu persekutuan/ kerjasma. Dengan kata lain, ada

seseorang yang memberikan hartanya kepada pihak lain

yang dipergunakan untuk berbisnis, dengan ketentuan

bahwa keuntungan yang diperoleh akan dibagi oleh

masing-masing pihak sesuai dengan kesepakatan.

c. Resiko Pembiayaan Musyarakah

Para ahli ekonomi Islam khususnya di bidang perbankan

Islam mendefinisikan resiko pembiayaan dengan berbagai

pendapat dan istilah. Berikut definisi resiko pembiayaan

menurut para ahli.

Menurut Karim, resiko pembiayaan adalah resiko yang

disebabkan oleh adanya kegagalan counterparty dalam

memenuhi kewajibannya. Dalam Bank Syariah, resiko
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pembiayaan mencakup resiko terkait produk dan resiko terkait

pembiayaan korporasi. (Karim, 2013:260)

Sedangkan menurut Muhamad, resiko pembiayaan muncul

jika bank tidak bisa memperoleh kembali cicilan pokok

dan/atau bagi hasil/margin/pendapatan sewa dari pembiayaan

yang diberikannya atau investasi yang sedang dilakukannya.

(Muhamad, 2014:220)

Resiko kredit (pembiayaan) adalah resiko akibat kegagalan

nasabah atau pihak lain memenuhi kewajiban kepada bank

sesuai dengan perjanjian yang telah disepakti.

Simpulannya adalah resiko pembiayaan merupakan resiko

yang timbul akibat nasabah yang mengalami kegagalan dalam

memenuhi kewajbannya. Disebabkan karena mudahnya bank

dalam memberikan pembiayaan kepada nasabah sehingga

berpengaruh pada kesehatan keuangan bank dan berakibat pada

terjadinya pembiayaan bermasalah (Non Performing Finance).

Resiko pembiayaan dapat diketahui dengan menggunakan

rasio kredit bermasalah atau Non Performing Financing (NPF).

Kamus Bank Indonesia mendefinisikan Non Performing

Financing (NPF) sebagai kredit bermasalah yang terdiri dari

kredit yang berklasifikasi kurang lancar, diragukan dan macet.

Tingkat resiko pembiayaan Musyarakah dihitung

berdasarkan perbandingan antara jumlah pembiayaan
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Musyarakah yang bermasalah karena pengembaliannya tidak

sesuai jadwal yang disepakati dengan total pembiayaan secara

keseluruhan. Bank Indonesia (BI) mengkategorikan NPF dalam

beberapa level, yaitu pembiayaan kurang lancar, pembiayaan

diragukan, dan pembiayaan macet. sesuai SE BI No. 9/24/Dpbs

Tanggal 30 Oktober 2007 tentang sistem penilaian kesehatan

bank berdasarkan prinsip syariah yang dirumuskan sebagai

berikut:

NPF Musyarakah = Pembiayaan bermasalah x 100%
Total pembiayaan

Resiko yang terdapat dalam Musyarakah, terutama pada

penerapannya dalam pembiayaan, relatif tinggi, yaitu sebagai

berikut:

1) Side streaming, nasabah menggunakan dana itu bukan

seperti yang disebut dalam kontrak.

2) Lalai dan kesalahan yang disegaja

3) Penyembunyian keuntungan oleh nasabah, bila nasabahnya

tidak jujur. (Antonio, Muhammad Syafii, 2001:93)

d. Skema Musyarakah

Secara umum, aplikasi perbankan Musyarakah dapat

digambarkan dalam skema berikut ini:
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Gambar 2.1
Skema PembiayaanMusyarakah

3. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk

menghasilkan suatu pendapatan atau laba. Tujuan analisis profitabilitas

sebuah bank adalah untuk mengukur tingkat efisiensi usaha yang

dicapai oleh bank yang bersangkutan. Rasio profitabilitas adalah rasio

yang digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen perusahaan

secara keseluruhan, yang ditunjukkan dengan besarnya laba yang

diperoleh perusahaaan.

Return On Asset (ROA), merupakan salah satu rasio profitabilitas.

ROA merupakan rasio yang memberikan informasi seberapa efisien

suatu bank dalam melakukan kegiatan usahanya, karena rasio ini

Bank Syariah
Parsial Pembiayaan

Nasabah Parsial
Asset Value

Proyek
Usaha

Untung/Rugi

Bagi hasil sesuai dengan porsi
penyertaan dana
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mengindikasi seberapa besar keuntungan yang dapat diperoleh rata-

rata terhadap setiap rupiah asetnya.

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/DPbS tahun

2007 diakses dari http://www.bi.go.id, tujuan dari rasio ROA adalah

untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba.

Semakin kecil rasio ROA, menunjukkan semakin buruk manajemen

bank dalam hal mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan

atau menekan biaya.

B. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan

dilakukan terdapat penelitian sebelumnya diantaranya dilakukan oleh

Muhammad Rizal Aditya (2016), dengan judul “Pengaruh Pembiayaan

Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah terhadap Tingkat Profitabilitas

Bank Umum Syariah Periode 2010-2014”. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui pengaruh pembiayaan mudharabah dan pembiayaan

musyarakah terhadap tingkat profitabilitas Bank Umum Syariah baik

secara simultan maupun parsial. Hasil penelitian ini mengemukakan

bahawa secara parsial pembiayaan Mudharabah berpengaruh positif dan

signifikan terhadap tingkat profitabilitas sedangkan pembiayaan

Musyarakah tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap profitabilitas

Bank Umum Syariah.
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Arief Wibowo dan Sunarto

(2016), dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan

Mudharabah dan Musyarakah terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah

(Studi Kasus pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Daerah Istimewa

Yogyakarta yang terdaftar di Bank Indonesia periode 2012-2014)”, dengan

tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh pembiayaan Mudharabah

dan Musyarakah terhadap profitabilitas baik secara parsial maupun

simultan, dengan hasil penelitian yaitu pembiayaan Mudharabah dan

Musyarakah baik secara simultan maupun parsial berpengaruh positif

terhadap profitabilitas.

Kemudian penelitian dengan judul Pengaruh Pembiayaan

Mudharabah, Musyarakah dan Murabahah terhadap Profitabilitas BPRS

DI Indonesia periode 2012-2015, yang dilakukan oleh Rivalah Anjani dan

Maulidiyah Indira Hasmarani (2016), dengan tujuan untuk mengetahui

pengaruh pembiayaan Mudharabah, Musyarakah dan Murabahah

terhadap profitabilitas pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia

secara parsial dan simultan. Hasil penelitian secara parsial pembiayaan

Mudhrabahah berpengaruh negative dan signifikan, sedangkan

pembiayaan Musyarakah berpengaruh positif dan signifikan dan untuk

pembiayaan Murabahah tidak signifikan terhadap profitabilitas BPRS.

Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh Ima Fatmawati, Novi

Puspitasari, dan Marmono Singgih (2016), dengan judul Pengaruh

Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah dan Ijarah terhadap
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Laba Bersih Bank Umum Syariah di Indonesia, dengan tujuan untuk

menganalisis pengaruh signifikan positif pembiayaan Murabahah,

Mudharabah, Musyarakah dan Ijarah terhadap laba bersih bank umum

syariah di Indonesia, memperoleh hasil bahwa pembiayaan Murabahah

berpengaruh signifikan negative terhadap laba bersih, dan pembiayaan

Mudharabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih,

sedangkan pembiayaan Musyarakah dan Ijarah tidak berpengaruh

signifikan positif terhadap laba bersih Bank Umum Syariah di Indonesia.

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Yeni Susi Rahayu,

Achmad Husaini, dan Devi Farah Azizah (2016),  mengungkapkan dalam

penelitiannya tentang Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil Mudharabah dan

Musyarakah terhadap Profitabilitas (Studi pada Bank Umum Syariah yang

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2011-2014). Penelitian ini

memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan bagi hasil

Mudharabah dan Musyarakah terhadap tingkat ROE pada Bank Umum

Syariah secara parsial dan simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

pembiayaan bagi hasil Mudharabah berpengaruh positif terhadap tingkat

ROE, sedangkan pembiayaan bagi hasil Musyarakah berpengaruh negatif

dan signifikan terhadap tingkat ROE.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Cut Afrianandra dan Evi

Mutia (2016), dengan judul Pengaruh Risiko Pembiayaan Musyarakah dan

Pembiayaan Murabahah terhadap Profitabilitas pada Bank Umum  Syariah

di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menguji variabel independen
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terhadap variabel dependen melalui pengujian hipotesis. Penelitian ini

menggunakan metode analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini

menyimpulkan bahwa secara parsial pembiayaan Musyarakah dan

Murabahah berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada Bank Umum

Syariah di Indonesia.

Penelitian selanjutnya oleh Russely Inti Dwi Permata, Fransisca

Yaningwati dan Zahroh Z.A (2014), dengan penelitian yang berjudul

Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudhrabah dan Musyarakah terhadap

Tingkat Profitabilitas (Return on Equity) (Studi pada Bank Umum Syariah

yang Terdaftar di Bank Indonesia Periode 2009-2012). Penelitian ini

bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembiayaan Mudharabah dan

Musyarakah terhadap ROE pada Bank Umum Syariah secara parsial dan

simultan, dengan hasil penelitian adalah pembiayaan Mudharabah

berpengaruh signifikan negative dan pembiayaan Musyarakah

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat ROE.

Selanjutnya Aulia Fuad Rahman dan Ridha Rochmanika, (2012)

dengan judul penelitian Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi

Hasil, dan Rasio Non Performing Financing terhadap Profitabilitas Bank

Umum Syariah di Indonesi, memiliki tujuan untuk memberikan bukti

empiris mengenai pengaruh pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi hasil,

dan rasio Non Performing Financing terhadap profitabilitas Bank Umum

Syariah di Indonesia, mendapatkan hasil penelitiannya yaitu secara

simultan pembiayaan jual beli pembiayaan bagi hasil dan rasio NPF
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berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah. Secara

parsial pembiayaan jual beli dan rasio NPF berpengaruh signifikan positif

terhadap profitabilitas sedangkan pembiayaan bagi hasil berpengaruh

signifikan negatif terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah.

Sementara itu Fauzan Fahrul, Muhammad Arfan, dan Darwanis

(2012), dengan penelitin berjudul Pengaruh Tingkat Risiko Pembiayaan

Musyarakah dan Pembiayaan Murabahah terhadap Tingkat Profitabilitas

Bank Syariah (Studi Pada Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh),

dengan tujuan untuk menguji pengaruh tingkat risiko pembiayaan

Musyarakah dan pembiayaan Murabahah terhadap tingkat  profitabilitas

Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh, hasil penelitiannya

mengemukakan bahwa pembiayaan Musyarakah dan Murabahah berpeng

aruh terhadap profitabilitas Bank Banda Aceh.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Yesi Oktriani (2011),

dengan judul Pengaruh pembiayaan Musyarakah, Mudharabah dan

Murabahah terhadap Profitabilitas (Studi Kasus pada PT. Bank Muamalat

Indonesia, Tbk.) dengan tujuan untuk mengetahui dan meneliti mengenai

pembiayaan Musyarakah, Mudharabah, Murabahah dan profitabilitas,

memperoleh hasil bahwa pembiayaan Mudharabah, Musyarakah tidak

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas sedangkan pembiayaan

Murabahah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
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Tabel 2.1
Kajian Penelitian terdahulu

NO NAMA TAHUN
JUDUL DAN

TUJUAN
PENELITIAN

METODE
PENELITIAN

DAN VARIABEL
YANG

DIGUNAKAN

HASIL
PENELITIAN

1 Muhammad
Rizal Aditya

2016 Pengaruh Pembiayaan
Mudharabah dan
Pembiayaan
Musyarakah terhadap
Tingkat Profitabilitas
Bank Umum Syariah
Periode 2010-2014.

Tujuan peneltian Untuk
mengetahui pengaruh
pembiayaan
Mudharabah dan
pembiayaan
Musyarakah terhadap
tingkat profitabilitas
Bank Umum Syariah
baik secara simultan
maupun parsial.

- Analisis
regresi
berganda.

- Variabel yang
digunakan
yaitu, variabel
independen
(pembiayaan
Mudharabah
dan
pembiayaan
Musyarakah)
dan variabel
dependen
(profitabilitas)

Secara parsial
pembiayaan
Mudharabah
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap tingkat
profitabilitas Bank
Umum Syariah.
Sedangkan
pembiayaan
Musyarakah tidak
berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap
profitabilitas Bank
Umum Syariah.
Secara simultan
pembiayaan
Mudharabah dan
Musyarakah
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap profitabilitas
Bank Umum Syariah.

2 Arief
Wibowo dan
Sunarto

2016 Pengaruh Pembiayaan
Mudharabah dan
Musyarakah terhadap
Profitabilitas
Perbankan Syariah
(Studi Kasus pada
Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah Daerah
Istimewa Yogyakarta
yang terdaftar di Bank
Indonesia periode
2012-2014).

Tujuan penelitian
Untuk mengetahui
pengaruh pembiayaan
Mudharabah dan
Musyarkah terhadap
profitabilitas baik
secara parsial maupun
simultan.

- Analisis
regresi
berganda.

- Variabel yang
digunakan
yaitu, variabel
independen
(pembiayaan
Mudharabah
dan
pembiayaan
Musyarakah)
dan variabel
dependen
(profitabilitas)

Secara simultan
maupun parsial
pembiayaan
Mudharabah dan
pembiayaan
Musyarakah
berpengaruh positif
terhadap
profitabilitas.
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Lanjutan Tabel 2.1

3 Rivalah
Anjani dan
Maulidiyah
Indira
Hasmarani

2016 Pengaruh Pembiayaan
Mudharabah,
Musyarakah dan
Murabahah terhadap
Profitabilitas BPRS DI
Indonesia periode 2012-
2015.

Tujuan penelitian
Untuk mengetahui
pengaruh pembiayaan
Mudharabah,
Musyarakah dan
Murabahah terhadap
profitabilitas pada Bank
Pembiayaan Rakyat
Syariah di Indonesia
secara parsial dan
simultan.

- Analisis
regresi data
panel.

- Variabel yang
digunakan
yaitu, variabel
independen
(pembiayaan
Mudharabah,
pembiayaan
Musyarakah
dan
pembiayaan
Murabahah)
dan variabel
dependen
(profitabilitas)

Hasil dari penelitian
yaitu, secara parsial
pembiayaan
Mudharabah
berpengaruh negative
dan signifikan,
sedangkan
pembiayaan
Musyarakah
berpengaruh positif
dan signifikan dan
untuk pembiayaan
Murabahah tidak
signifikan terhadap
profitabilitas BPRS.
Secara simultan
pembiayaan
Mudharabah,
Musyarakah dan
Murabahah
berpengaruh
signifikan terhadap
profitabilitas BPRS.

4 Ima
Fatmawati,
Novi
Puspitasari,
dan
Marmono
Singgih

2016 Pengaruh Pembiayaan
Murabahah,
Mudharabah
Musyarakah dan Ijarah
terhadap Laba Bersih
Bank Umum Syariah di
Indonesia.

Tujuan penelitian
Untuk menganalisis
pengaruh signifikan
positif pembiayaan
Murabahah,
Mudharabah,
Musyarakah dan Ijarah
terhadap laba bersih
bank umum syariah di
Indonesia.

- Analisis
regresi linier
berganda.

- Variabel yang
digunakan
yaitu, variabel
independen
(pembiayaan
Murabahah,
Mudharabah
Musyarakah
dan Ijarah)
dan variabel
dependen (laba
bersih).

Pembiayaan
Murabahah
berpengaruh
signifikan negative
terhadap laba bersih,
dan pembiayaan
Mudharabah
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap laba bersih.
Sedangkan
pembiayaan
Musyarakah dan
Ijarah tidak
berpengaruh
signifikan positif
terhadap laba bersih
Bank Umum Syariah
di Indonesia.
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Lanjutan Tabel 2.1

5 Yeni Susi
Rahayu,
Achmad
Husaini, dan
Devi Farah
Azizah

2016 Pengaruh Pembiayaan
Bagi Hasil Mudhrabah
dan Musyarakah
terhadap Profitabilitas
(Studi pada Bank Umum
Syariah yang terdaftar
pada Bursa Efek
Indonesia periode 2011-
2014)

Tujuan penelitian Untuk
mengetahui pengaruh
pembiayaan bagi hasil
Mudhrabah dan
Musyarakah terhadap
tingkat ROE pada Bank
Umum Syariah secara
parsial dan simultan

- Analisis regresi
linier berganda.

- Variabel yang
digunakan yaitu,
variabel
independen
(pembiayaan bagi
hasil Mudharabah
dan Musyarakah)
dan variabel
dependen
(profitabilitas)

Untuk variabel
pembiayaan bagi
hasil Mudharabah
berpengaruh positif
terhadap tingkat
ROE. Sedangkan
untuk pembiayaan
bagi hasil
Musyarakah
berpengaruh
negative dan
signifikan terhadap
tingkat ROE. Secara
simultan
pembiayaan
Mudharabah dan
Musyarakah
berpengaruh
signifikan terhadap
profitabilitas.

6 Cut
Afrianandra
dan Evi
Mutia

2016 Pengaruh Risiko
Pembiayaan
Musyarakah dan
Pembiayaan Murabahah
terhadap Profitabilitas
pada Bank Umum
Syariah di Indonesia.

Tujuan penelitian Untuk
menguji variabel
independen (risiko
pembiayaan
Musyarakah, risiko
pembiayaan
Murabahah, dana pihak
ketiga dan biaya
operasional/pendapatan
operasional) terhadap
variabel dependen
(profitabilitas) melalui
pengujian hipotesis

- Analisis regresi
linear berganda.

- Variabel yang
digunakan yaitu,
variabel
independen (risiko
pembiayaan
Musyarakah,
risiko pembiayaan
Murabahah, dana
pihak ketiga dan
biaya
operasional/penda
patan operasiona)
dan variabel
dependen
(profitabilitas)

Hasil dari penelitian
menunjukkan secara
simultan
pembiayaan
Musyarakah dan
Murabahah
berpengaruh
terhadap
profitabilitas.
Sedangkan secara
parsial pembiayaan
Musyarakah
maupun Murabahah
berpengaruh positif
terhadap
profitabilitas pada
Bank Umum
Syariah di Inonesia.
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Lanjutan Tabel 2.1

7 Russely Inti
Dwi
Permata,
Fransisca
Yaningwati
dan Zahroh
Z.A

2014 Analisis Pengaruh
Pembiayaan
Mudharabah dan
Musyarakah terhadap
Tingkat Profitabilitas
(Return on Equity)
(Studi pada Bank
Umum Syariah yang
Terdaftar di Bank
Indonesia Periode
2009-2012)

Tujuan penelitian untuk
menganalisis pengaruh
pembiayaan
Mudharabah dan
Musyarakah terhadap
tingkat ROE pada bank
umum syariah secara
parsial dan simultan

- Analisis regresi
berganda.

- Variabel yang
digunakan yaitu,
variabel
independen
(pembiayaan
Mudharabah dan
Musyarakah) dan
variabel dependen
(tingkat REO)

Secara simultan
pembiayaan
Mudharabah dan
Musyarakah
memberikan
pengaruh signifikan
terhadap tingkat
ROE. Secara parsial
pembiayaan
Mudharabah
berpengaruh
signifikan negative.
Sedangkan
pembiayaan
Musyarakah
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap tingkat
ROE.

8 Aulia Fuad
Rahman dan
Ridha
Rochmanika

2012 Pengaruh Pembiayaan
Jual Beli, Pembiayaan
Bagi Hasil, dan Rasio
Non Performing
Financing terhadap
Profitabilitas Bank
Umum Syariah di
Indonesia.

Tujuan penelitian
Untuk memberikan
bukti empiris mengenai
pengaruh pembiayaan
jual beli, pembiayaan
bagi hasil, dan rasio
non performing
financing terhadap
profitabilitas Bank
Umum Syariah di
Indonesia.

- Analisis regresi
linear berganda.

- Variabel yang
digunakan yaitu,
variabel
independen
(pembiayaan jual
beli, pembiayaan
bagi hasil dan non
performing
financing) dan
variabel dependen
(profitabilitas bank
umum syariah).

Hasil penelitian
yang dilakukan
yaitu, secara
simultan
pembiayaan jual beli
pembiayaan bagi
hasil dan rasio NPF
berpengaruh
signifikan terhadap
profitabilitas bank
umum syariah.
Secara parsial
pembiayaan jual beli
dan rasio NPF
berpengaruh
signifikan positif
terhadap
profitabilitas
sedangkan
pembiayaan bagi
hasil berpengaruh
signifikan negative
terhadap
profitabilitas Bank
Umum Syariah.
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Lanjutan Tabel 2.1

9 Fauzan
Fahrul,
Muhammad
Arfan, dan
Darwanis

2012 Pengaruh Tingkat
Risiko Pembiayaan
Musyarakah dan
Pembiayaan
Murabahah terhadap
Tingkat Profitabilitas
Bank Syariah (Studi
Pada Bank Aceh
Syariah Cabang Banda
Aceh).

Tujuan penelitian
Untuk menguji
pengaruh tingkat risiko
pembiayaan
Musyarakah dan
pembiayaan
Murabahah terhadap
tingkat  profitabilitas
Bank Aceh Syariah
Cabang Banda Aceh.

- Analisis regresi
linier berganda.

- Variabel yang
digunakan yaitu,
variabel
independen
(risiko
pembiayaan
Musyarakah dan
risiko
pembiayaan
Murabahah) dan
variabel
dependen (tingkat
profitabilitas
bank syariah)

Hasil penelitian
yang diperoleh
yaitu, resiko
pembiayaan
Musyarakah dan
pembiayaan
Murabahah
berpengaruh
terhadap tingkat
profitabilitas Bank
Banda Aceh, baik
secara simultan
maupun secara
parsial.

10 Yesi Oktriani 2011 Pengaruh pembiayaan
terhadap profitabilitas
Musyarakah,
Mudharabah dan
Murabahah
(Studi Kasus pada PT.
Bank Muamalat
Indonesia, Tbk.)

Tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk
mengetahui dan
meneliti mengenai
pembiayaan
Musyarakah,
Mudharabah,
Murabahah dan
profitabilitas

- Metode deskriptif
analisis dengan
pendekatan studi
kasus.

- Variabel yang
digunakan yaitu,
variabel
independen
(pembiayaan
Mudharabah,
Musyarakah dan
Murabahah) dan
variabel
dependen
(profitabilitas)

Hasil penelitian
menunjukan bahwa,
pembiayaan
Musyarakah secara
parsial tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
profitabilitas,
pembiayaan
Mudharabah secara
parsial tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
profitabilitas,
pembiayaan
Murabahah secara
parsial berpengaruh
signifikan terhadap
profitabilitas, dan
pembiayaan
Musyarakah,
Mudharabah, dan
Murabahah
berpengaruh
signifikan terhadap
profitabilitas.
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C. Kerangka Pikir

Bank Muamalat Indonesia adalah bank umum pertama di Indonesia

yang menerapkan prinsip syariah islam dalam menjalankan

operasionalnya. Bank muamalat Indonesia dalam prakteknya memberikan

beberapa produk pembiayaan atau penyaluran dana kepada masyarakat.

Salah satu pembiayaan syariah tersebut adalah pembiayaan musyarakah.

Pembiayaan Musyarakah adalah penanaman dana dari pemilik

dana/modal untuk mencampurkan dana/modal mereka pada suatu usaha

tertentu, dengan pembagian keuntungan berdasarkan nisbah yang telah

disepakati sebelumnya, sedangkan kerugian ditanggung semua pemilik

dana/modal berdasarkan bagian dana/modal masing-masing. Pembiayaan

yang dilakukan bank syariah tidak terlepas dari resiko pembiayaan. Resiko

pembiayaan adalah resiko kerugiaan yang akan diterima bank terkait

dengan kemungkinan bahwa pada saat jatuh tempo , nasabah gagal

memenuhi kewajibannya kepada bank. Hal ini akan mempengaruhi

profitabilitas bank syariah.

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan

laba. Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan rasio

keuangan yaitu ROA. Penjelasan diatas dapat dituangkan dalam suatu

skema kerangka pemikiranseb agai berikut:
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Gambar 2.2 Kerangka Pikir Penelitian

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan

masalah penelitian, maka hipotesis penelitian ini diduga sebagai berikut:

H1 = Resiko pembiayaan Musyarakah berpengaruh terhadap tingkat

profitabilitas PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk periode 2012-

2016.

Pembiayaan Musyarakah

Tingkat Profitabilitas

(ROA) (Y)

Resiko Pembiayaan
Musyarakah (X)

Pemilik Modal (Shahibul Maal)

Proyek/Usaha

Modal

Ijab Qabul

Nisbah Bagi Hasil

PT. Bank Muamalat
Indonesia, Tbk

Kurang lancar

Diragukan

Macet
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini adalah studi kasus pada PT. Bank Muamalat

Indonesia Tbk, yang beralamat di Gedung Arthaloka Jalan Jenderal

Sudirman No. 2 Jakarta 10220. Sedangkan waktu penelitian akan

dilaksanakan selama 2 (dua) bulan, dari bulan Agustus sampai dengan

bulan September 2017.

B. Jenis dan Sumber Data

Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan penelitian menggunakan

metode pengumpulan data sebagai berikut:

1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, yaitu

mendeskripsikan data angka hasil analisis dengan menggunakan

tekhnik analisis kuantitatif dan kemudian ditarik kesimpulan berupa

kata-kata berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.

2. Sumber Data

Sumber data diperoleh melalui data sekunder. Data sekunder yang

digunakan dalam penelitian ini adalah data yang di peroleh dari

laporan keuangan tahunan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk periode

2012-2016 yang dipublikasikan dalam situs resmi Bank Muamalat

Indonesia.

26
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C. Definisi Operasional Variabel

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja ang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Variabel yang digunaka

dalam penelitian ini yaitu variabel dependen dan variabel independen.

1. Tingkat Profitabilitas (Return on Asset) (Variabel dependen)

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk

menghasilkan laba. Tingkat profitabilitas dalam penelitian ini diukur

menggunakan Return on Asset (ROA). ROA merupakan rasio

keuangan yang dapat menunjukan besarnya laba bersih yang diperoleh

dari total asset yang dimiliki perusahaan. Rumus yang digunakan:

ROA = Laba Sebelum Pajak x 100%
Total Aset

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/DPbS tahun

2007 diakses dari http://www.bi.go.id, tujuan dari rasio ROA adalah

untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba.

Semakin kecil rasio ROA, menunjukkan semakin buruk manajemen

bank dalam hal mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan

atau menekan biaya.
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Tabel 3.1
Kriteria Peringkat Penilaian ROA

Peringkat 1 ROA >1,5%
Peringkat 2 1,25% < ROA ≤ 1,5%
Peringkat 3 0,5% < ROA ≤ 1,25%
Peringkat 4 < ROA ≤ 0,5%
Peringkat 5 ≤ 0%

Sumber : SE Bank Indonesia No. 9/24/DPbs tahun 2007

2. Resiko pembiayaan Musyarakah (Variabel independen)

Resiko pembiayaan Musyarakah adalah resiko yang disebabkan

oleh adanya pembiayaan bermasalah baik disengaja maupun tidak.

Indikator yang digunakan untuk menentukan resiko pembiayaan yaitu

rasio Non Performing Financing (NPF). Dihitung dengan rumus:

NPF Musyarakah = Pembiayaan bermasalah x 100%
Total pembiayaan

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/DPbS tahun

2007 diakses dari http://www.bi.go.id, tujuan dari rasio Non

Performing Financing (NPF) adalah untuk mengukur tingkat

permasalahan pembiayaan yang dihadapi oleh bank. Semakin tinggi

rasio NPF, menunjukkan kualitas pembiayaan bank syariah semakin

buruk.

Tabel 3.2
Kriteria Penilaian Peringkat NPF Musyarakah

Peringkat 1 NPF < 2%
Peringkat 2 2% ≤ NPF < 5%
Peringkat 3 5% ≤ NPF < 8%
Peringkat 4 8% ≤ NPF < 12%
Peringkat 5 NPF ≥ 12%

Sumber : SE Bank Indonesia No. 9/24/DPbs tahun 2007
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D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan

keuangan tahunan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk yang berkaitan

dengan resiko pembiayaan Musyarakah.

2. Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan PT.

Bank Muamalat Indonesia, Tbk tahun 2012-2016 yang dipilih dengan

menggunakan teknik probability sampling.

E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa

metode dokumentasi. Metode dokumentasi dilakukan dengan cara

mengumpulkan data sekunder dari PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.

Data yang dikumpulkan dari PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk adalah

profil dan laporan keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk periode

2012-2013.

F. Metode Analisis Data

Sugiyono (2012:147) menyebutkan bahwa teknik analisis data

pada penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Dalam penelitian ini

analisis data akan menggunakan teknik statistik deskriptif.

1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk

menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan

data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
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membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Beberapa analisis deskriptif yaitu diantaranya mean, standar deviasi,

nilai maksimum dan minimum.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk melihat apakah data penelitian

memenuhi syarat-syarat lolos dari asumsi klasik. Asumsi ysng harus

dipenuhi agar tidak bias meliputi:

a) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel

dalam penelitian, baik independen maupun dependen berdistribusi

normal, mendekati normal atau tidak. Model regresi yang baik

adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Deteksi

normalitas yaitu dengan melihat penyebaran data (titik) pada

sumbu diagonal dari grafik. Dasar pengambilan keputusannya

yaitu:

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah

garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi

normalitas.

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak

mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak

memenuhi asumsi normalitas.
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b) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model

regresi terdapat ketidaksamaan varian dari residual satu

pengamatan ke pengamatan lain. Pengujian pada penelitian ini

menggunakan grafik scatter plot, dengan dasar analisis menetukan

ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk

pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian

menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi

heteroskedastisitas,

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di

atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

c) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel

bebas.

Uji multikolinearitas ini dengan SPSS dilakukan dengan uji

regresi, dengan patokan nilai VIF (variance inflation factor) dan

koefusien antar variabel bebas. Kriteria yang digunakan adalah:
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1) Melihat dari nilai tolerance:

a) Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka artinya tidak

terjadi multikolinearitas terhadap data yang di uji.

b) Jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 maka artinya terjadi

multikolinearitas terhadap data yang di uji.

2) Melihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor)

a. Jika nilai VIF lebih kecil dari 10,00 maka artinya tidak

terjadi multikolinearitas terhadap data yang diuji,

b. Jika nilai VIF lebih besar dari 10,00 maka artinya terjadi

multikolinearitas terhadap data yang di uji.

d) Uji Autokorelasi

Pengujian ini dilakukan untuk menguji suatu model apakah

antara variabel pengganggu masing-masing variabel bebas saling

mempengaruhi. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas

dari autokorelasi atau tidak terjadi autokorelasi. Deteksi adanya

autokorelasi dapat dilihat dari besaran Durbin-Watson. Secara

umum patokan yang dapat diambil.

1) Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi negative.

2) Angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada

autokorelasi .

3) Angka D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi positif.
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3. Uji Hipotesis

a) Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui

pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel

dependen. Untuk mengetahui pengaruh resiko pembiayaan

Musyarakah terhadap tingkat profitabilitas bank syariah, maka

bentuk persamaan dari regresi linier sederhana ini adalah:

Y= a + bx

Dimana :

Y = Profitabilitas,

a = Konstanta regresi,

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan

angka peningkatan ataupun penurunan variabel dependen

yang didasarkan pada perubahan variabel independen. Bila

(+) arah garis naik, dan apabila (-) maka garisnya turun.

x =  Resiko pembiayaan Musyarakah

b) Mencari koefisien determinasi (R2)

Koefisien determinasi dapat ditemukan dengan cara

mengkuadratkan koefisien korelasi (R). Koefisien ini disebut

koefisien penentu, karena varians yang terjadi pada variabel

dependen dapat dijelaskan melalui varians yang terjadi pada

variabel independen.
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c) Menguji signifikansi dengan Uji T.

Uji t dilakukan untuk menguji signifikansi dari setiap variabel

independen yaitu resiko pembiayaan Musyarakah akan

berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu tingkat

profitabilitas bank syariah. Dasar pengambilan keputusan

keputusan untuk uji t dalam analisis regresi yaitu:

1) Berdasarkan nilai t hitung dan t tabel

a) Jika thitung > ttabel, berarti H0 ditolak, H1 diterima.

b) Jika thitung < ttabel, berarti H0 diterima, H1 ditolak.

2) Berdasarkan nilai signifikansi hasil output SPSS

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka variabel bebas

berpengaruh signifikan  terhadap variabel terikat,

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka variabel bebas tidak

berpengaruh signifikan  terhadap variabel terikat.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN

A. Sejarah dan Gambaran Umum PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk

Gagasan pendirian Bank Muamalat berawal dari lokakarya bunga bank

dan perbankan yang diselenggarakan Majelis Ulama Indonesia pada 18-20

Agustus 1990 di Cisarua, Bogor. Ide ini berlanjut dalam Musyawarah Nasional

IV Majelis Ulama Indonesia di Hotel Sahid Jaya, Jakarta, pada 22-25 Agustus

1990 yang diteruskan dengan pembentukan kelompok kerja untuk mendirikan

bank murni syariah pertama di Indonesia.

Realisasinya dilakukan pada 1 November 1991 yang ditandai dengan akte

pendirianPT Bank Muamalat Indonesia di Hotel Sahid Jaya berdasarkan Akte

Notaris Nomor 1 Tanggal 1 November yang dibuat oleh Notaris Yudo Paripurno,

SH. dengan Izin Menteri Kehakiman Nomor C2.2413. T.01.01 Tanggal 21 Maret

1992 Berita Negara Republik Indonesia Tanggal 28 April 1992 Nomor 34. Pada

saat penandatanganan akte pendirian ini diperoleh komitmen dari berbagai pihak

untuk membeli saham sebanyak Rp 84 miliar. Kemudian dalam acara silaturahmi

pendirian di Istana Bogor diperoleh tambahan dana dari masyarakat Jawa Barat

senilai Rp 106 miliar sebagai wujud dukungan mereka.

Dengan modal awal tersebut dan berdasarkan Surat Keputusan Menteri

Keuangan RI Nomor 1223/MK.013/1991 tanggal 5 November 1991 serta izin

usaha yang berupa Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor

35
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430/KMK.013/1992 Tanggal 24 April 1992, Bank Muamalat mulai beroperasi

pada1 Mei 1992 bertepatan dengan 27 Syawal 1412 H. Pada 27 Oktober 1994, 32

Bank Muamalat mendapat kepercayaan dari Bank Indonesia sebagai Bank

Devisa.

Beberapa tahun yang lalu Indonesia dan beberapa negara di Asia Tenggara

pernah mengalami krisis moneter yang berdampak terhadap perbankan nasional

yang menyebabkan timbulnya kredit macet pada segmen korporasi. Bank

Muamalat pun ikut terimbas dampak tersebut. Tahun 1998, angka non performing

financing (NPF) Bank Muamalat sempat mencapai lebih dari 60%. Perseroan

mencatat kerugian sebesar Rp 105 miliar dan ekuitas mencapai titik terendah

hingga Rp 39,3 miliar atau kurang dari sepertiga modal awal.

Kondisi tersebut telah mengantarkan Bank Muamalat memasuki era baru

dengan keikutsertaan Islamic Development Bank (IDB), yang berkedudukan di

Jeddah–Saudi Arabia, sebagai salah satu pemegang saham luar negeri yang resmi

diputuskan melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) pada 21 Juni 1999.

Dalam kurun waktu 1999-2002 Bank Muamalat terus berupaya dan

berhasil membalikkan keadaan dari rugi menjadi laba. Hasil tersebut tidak lepas

dari upaya dan dedikasi segenap karyawan dengan dukungan kepemimpinan yang

kuat, strategi usaha yang tepat, serta kepatuhan terhadap pelaksanaan perbankan

syariah secara murni.

Saat ini Bank Mumalat memberikan layanan kepada sekitar 2,5 juta

nasabah melalui 368 kantor layanan yang tersebar di 33 provinsi di Indonesia dan
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didukung oleh jaringan layanan di lebih dari 4.000 outlet System Online Payment

Point (SOPP) di PT POSIndonesia, 32.000 Automated Teller Machine (ATM),

serta 95.000 merchant debet.

Bank Muamalat merupakan satu-satunya bank syariah yang berekspansi

ke luar negeri dengan membuka kantor cabang di Kuala Lumpur, Malaysia.

Nasabah dapat memanfaatkan jaringan Malaysia Electronic Payment System

(MEPS) dengan jangkauan akses lebih dari 2.000 ATM di Malaysia.

Pelopor perbankan syariah ini selalu berkomitmen untuk menghadirkan

layanan perbankan syariah yang kompetitif dan mudah dijangkau bagi masyarakat

hingga ke berbagai pelosok Nusantara.

Bukti komitmen tersebut telah mendapat apresiasi dari pemerintah, media

massa, lembaga nasional dan internasional, serta masyarakat luas dengan

perolehan lebih dari 70 penghargaan bergengsi selama 5 tahun terakhir.

B. Visi Misi dan Tujuan

a. Visi

Menjadi bank syariah utama di Indonesia, dominan di pasar spiritual,

dan dikagumi di pasar rasional.

b. Misi

Menjadi role model lembaga keuangan syariah dunia dengan

penekanan pada semangat kewirausahaan, keunggulan manajemen, dan
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orientasi investasi yang inovatif untuk memaksimalkan nilai kepada

stakeholder.

c. Tujuan berdirinya Bank Muamalat Indonesia

1. Meningkatkan kualitas kehidupan sosial ekonomi masyarakat

Indonesia, sehingga semakin berkurang kesenjangan sosial ekonomi,

dan dengan demikian akan melestarikan pembangunan nasional.

2. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan

terutama dalam bidang ekonomi keuangan, yang selama ini masih

cukup banyak masyarakat yang enggan berhubungan dengan bank

karena masih menganggap bunga bank itu riba.

3. Mengembangkan lembaga bank dan sistem perbankan yang sehat

berdasarkan efisiensi dan keadilan, mampu meningkatkan partisipasi

masyarakat sehingga mengalahkan usaha-usaha ekonomi rakyat antara

lain memperluas jaringan lembaga perbankan ke daerah-daerah

terpencil.

C. Struktur Organisasi Perusahaan

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk adalah bank yang pertma kali

murni syariah di Indonesia yang beralamat di Gedung Arthaloka Jalan

Jenderal Sudirman No. 2 Jakarta 10220. Struktur organisasi bank muamalat

Indonesia tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi PT Bank Muamalat indonesia, Tbk
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D. Job Description

a. Rapat Umum Pemegang Saham (Shareholders Meeting)

Adalah dewan tertinggi yang ada di Bank Muamalat Indonesia.

Tugasnya memimpin rapat pemegan saham serta mengawasi jalannya

kegiatan yang dilaksanakan oleh Bank Muamalat Indonesia.

b. Dewan Komisaris (Board of Commissioner)

Adalah wakil dari pemegang saham yang mempunyai peran sebagai

pengawas dan bersama Dewan Direksi merumuskan strategi jangka panjan

perusahaan. Adapun tugas Dewan Komisaris adalah sebagai berikut:

1) Mengawasi kebijaksanaan Direksi dalam menjalankan Perseroan serta

memberi nasihat kepada Dewan Direksi.

2) Melakukan tugas-tugas secara kusus diberikan kepadanya menurut

Anggaran Dasar.

3) Melakukan pengawasan aatas tugas-tugas yang diputuskan oleh Rapat

Umum Pemegang Saham.

4) Mengawasi pelaksanaan rencana kerja dan anggaran dasar Perseroan

sertamenyampaikan hasil penilaian serta pendapatnya kepada Rapat

Umum Pemegang Saham.

5) Mengikuti perkembangan kegiatan Perseroan, dan dalam hal Perseroan

menunjukkan gejala kemunduran, segera melaporkan kepada Rapat

Umum Pemegang Saham dengan disertai saran mengenai langkah

perbaikan yang harus ditempuh.



41

6) Memberikan pendapat dan saran kepada Rapat Umum Pemegang

Saham mengenai setiap persoalan yang dianggap penting bagi

pengelolaan Perseroan.

7) Melakukan tugas-tugas pengawasan lainnya yang ditentukan oleh

Rapat Umum Pemegang Saham dan tugas lain yang berhubungan

dengan pemeriksaan dan pengawasan.

c. Dewan Pengawas Syari’ah (Sharia Supervisory Board)

Dewan Pengawas Syari’ah dalam organisasi bank bersifat independen

dan terpisah dari pengurus bank, sehingga tidak mempunyai akses

terhadap operasional Bank. Adapun tugas dan wewenang Dewan

Pengawas Syari’ah adalah sebagai berikut:

1) Melakukan pengawasan atas produk Perbankan dalam menghimpun

dana dari masyarakat dan menyalurkannya kepada masyarakat agar

berjalan sesuai dengan prinsip Syari’ah.

2) Memberikan pedoman dan garis-garis besar Syari’ah.

3) Mengadakan perbaikan atas produk yang tidak sesuai dengan Syari’ah.

4) Memberikan jawaban dalam bentuk fatwa atas permasalahan yang

dihadapi pihak eksekutif dan operasi.

5) Memeriksa Buku Laporan Tahunan dan kesesuaian Syari’ah disemua

produk dan operasi selama tahun berjalan.

6) Memberikan nasihat kepada Direksi dan Komisaris agaar seluruh

kegiatan Perbankan sesuai dengan Syari’ah Islam.
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d. Operation Director

Mempunyai wewenang dan tanggung jawab membuat kebijakan

khususnya dalam bidang operasional, melaksanakan koordinasi dan

pembinaan bawahan serta pengawasan kegiatan operasional. Tugas pokok

Direksi adalah:

1) Memimpin dan mengurus Perseroan sesuai dengan maksud dan tujuan

Perseroan dan senantias berusaha meningkatkan efisiensi dan

efektifitas Perseroan.

2) Menguasai, memelihara dan mengurus kekayaan Perseroan.

e. Administration Group

1) Melakukan supervisi dan monitoring terhadap segenap Kantor Cabang

atas pelaksanaan atau jalannya operasional.

2) Melakukan konsolidasi terhadap pembuatan dan monitoring laporan-

laporan Bulanan Keuangan Bank dan menyampaikannya pada pihak

intern atau ekstern yang berkepentingan.

3) Melakukan koordinasi dalam pelaksanaan repegawaiitmen dan seleksi

calon karyawan, proses administrasi kegiatan penempatan dan

penempatan kembali karyawan, proses terminasi atau pengunduran diri

karyawan serta memonitor dan memeliharaa data base kepersonaliaan.

4) Melakuakn proses dan administrasi pembiayaan karyawan,

pembayaran gaji serta pembayaran JAMSOSTEK dan pajak (pph 21)

seluruh karyawan serta pengurus Bank.
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5) Melakuakn koordinasi dalam penyediaan sarana logistik dalam rangka

persiapan pembukaan atau pengembangan Kantor Cabang meliputi

jaringan komuniaksi dan sarana penunjang operasional lainnya.

6) Melakukan koordinasi terhadap pengelola sistem komunikasi data

untuk mendukung operasional online pusat pengolahan data

keseluruhan Cabang Bank Muamalat Indonesia serta berkoordinasi

dengan pihak ekstern.

f. Corporate Support Group

1) Menyiapkan dan melaksanakan legal action atas kebijakan manajemen.

2) Memberikan masukan dalam penyusunan manual, prodik, akad, dan

keputusan yang terkait dengan aspek hokum.

3) Meningkatkan pengetahuan dalam positif masyarakat tentang Bank

Muamalat Indonesia.

4) Membangun pendekatan dan citra positif Bank Muamalat Indonesia

pada emotional market.

5) Meraih dukungan moril maupun materil dari stakeholder maupun new

investor.

g. Internal Audit Group

1) Berwenang untuk melakukan akses terhadap catatan karyawan, sumber

daya dan dana serta asset bank lainnya yang berkaitan dengan

pelaksanaan audit.
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2) Memeriksa dan menilai atas kecukupan dari struktur pengendalian

intern.

3) Memeriksa dan menilai kualitas kerja dalam melaksanakan tanggung

jawab yang telah dilaksanakan.

4) Memberikan saran perbaikan baik untuk kecukupan dan efefktifitas

atau kehandalan struktur pengendalian intern maupun perbaikan

pelaksanaan.

5) Memberikan informasi dan saran kepada manajemen mengenai hal-hal

yang berkaitan dengan upaya menjadikan Bank lebih maju.

h. Business Development Group

a) Marketing:

1) Marketing plan dan marketing strategy sebagai guidance bagi

Cabang.

2) Bersama financing dan sattlement group membuat target lending

dan funding revenue system dan technology.

3) Melakukan pengembangan sistem dan teknologi untuk mendukung

operasional Bank.

b) Produk dan Development:

1) Melakukan riset, survey, dan pengembangan produk.

2) Melakukan review produk dan fitur produk.

3) Merumuskan tarif layanan produk.
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c) SISOP dan UAT (USSER acceptance Test)

1) Merencanakan, menyusun atau membuat dan memperbaiki prosedur

peraturan atau kebijakan pribadi.

2) Menyebarluaskan ketentuan pemerintah seprti SEBI, PP, Undang-

undang dan sejenisnya untuk bidang operasi Bank.

3) Sosialisasi dan emplementasi prosedur yang telah dibuat dan

direvisi.

4) Memantau dan melakukan supervise terhadap layanan dan operasi

selindo, sehingga kualitas layanan dan operasi dapat dipenuhi.

5) Melakukan UAT atas produk atau program yang akan diluncurkan

dan disesuaikan dengan manual operasi yang dibuat.

i. Financing Support Group

1) Financing Supervision.

2) Sharia Financial Iinstitution.

3) Financing Product Development.

j. Network and Alliance Group

1) Network Alliance (POS, Da’I Muamalat, Pegadaian).

2) Shar-E and Gerai Optimizing.

3) Virtual Banking Operations (Call Center and Card Center)
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Data Penelitian

1. Profitabilitas

Tingkat profitabilitas yang diukur dengan indikator Return

On Asset (ROA). ROA sebagai rasio yang menggambarkan

kemampuan manajemen bank dalam mengelola dana yang

diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan

keuntungan. Semakin besar pemanfaatan aktiva produktif yang

dimiliki oleh suatu bank akan menghasilkan laba yang semakin tinggi.

Laba yang tinggi akan berdampak pada profitabilitas perusahaan.

Variabel tingkat profitabilitas dapat dihitung dengan cara

membandingkan laba sebelum pajak dengan total asset yang dimiliki

perusahaan. Secara sistematis, besarnya rasio return on asset

dirumuskan sebagai berikut :

ROA = Laba Sebelum Pajak x 100%
Total Aset

46
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Tabel 5.1
Perhitungan Return On Asset

Tahun Laba Sebelum Pajak (Rp) Total Aset (Rp) ROA (%)
2012 521.841.321 44.854.413.084 1,16
2013 653.620.388 54.694.020.564 1,20
2014 96.719.801 62.413.310.135 0,15
2015 108.909.838 57.172.587.967 0,19
2016 116.459.114 55.786.397.505 0.21

Rata-rata 0,58
Sumber : Data sekunder yang diolah dengan Microsoft Excel, 2017

Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa periode tahun

2012 dan 2013, adalah sebesar 1,16% dan 1,20% artinya rasio ROA

berada di peringkat ketiga, yang menunjukkan bahwa manajemen

bank belum mampu mengelola aktivanya dengan baik. Pada tahun

2014, 2015, dan 2016 ROA  mengalami penurunan menjadi sebesar

0,15%, 0,19% dan 0,21% artinya rasio ROA untuk tahun 2014, 2015

dan 2016 berada diperingkat keempat, yang menunjukkan bahawa

manajemen bank mengalami penurunan dalam mengelola aktivanya.

Dari perhitungan di atas diketahui rata-rata ROA periode

2012-2016 sebesar 0,58% atau berada di peringkat ketiga, dapat

ditarik kesimpulan bahwa manajemen bank belum mampu dalam

mengelola aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga pendapatan

yang dihasilkan tidak mengalami peningkatan yang lebih baik.

2. Tingkat Resiko Pembiayaan Musyarakah

Tingkat risiko pembiayaan Musyarakah dihitung dengan cara

membandingkan pembiayaan Musyarakah yang termasuk dalam

katagori bermasalah dengan jumlah pembiayaan Musyarakah yang

diberikan. Secara sistematis, tingkat resiko pembiayaan Musyarakah

dirumuskan sebagai berikut:
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NPF Musyarakah = Total Pembiayaan bermasalah x 100%
Total Pembiayaan

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk menggolongkan kualitas

asset menjadi : lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar,

diragukan dan macet. Berdasarkan peraturan Bank Indonesia yang

termasuk kedalam golongan aset bermasalah meliputi : kurang lancar,

diragukan dan macet. Perhitungan mengenai tingkat resiko

pembiayaan Musyarakah dijabarkan dalam tabel sebagai berikut

Tabel 5.2
Tingkat Resiko Pembiayaan Musyarakah

Tahun Kurang
lancar (Rp)

Macet (Rp) Diragukan
(Rp)

Total
Pembiayaan

yang
bermasalah (Rp)

Total
Pembiayaan

yang diberikan
(Rp)

NPF

(%)

2012 18.826.281 251.783.158 23.370.789 293.980.228 12.819.798.193 2,29
2013 21.518.433 221.017.652 13.757.976 256.294.061 18.673.772.593 1,37
2014 229.880.590 984.724.071 228.074.507 1.442.679.168 20.257.450.449 7,12
2015 89.254.022 1.175.229.621 98.640.976 1.363.124.619 20.808.387.823 6,55
2016 130.002.941 513.093.722 112.402.813 755.499.476 20.900.782.526 3,61

Rata-rata 4,18
Sumber : Data sekunder yang diolah dengan Microsoft Excel, 2017.

Hasil perhitungan tingkat resiko pembiayaan Musyarakah

dapat terlihat pada tabel diatas. Pada tahun 2012 tingkat resiko

pembiayaan Musyarakah sebesar 2,29% atau berada di peringkat

kedua, ini berarti bahwa pembiayaan Musyarakah Bank Muamalat

pada tahun 2012 dalam keadaan yang tidak terlalu baik. Di tahun 2013

NPF Musyarakah mengalami penurunan sebesar 1,37% atau berada di

peringkat pertama, ini berarti bahwa pada tahun 2013 kualitas

pembiayaan Bank Muamalat dalam kondisi yang baik atau tidak

terlalu berresiko, akan tetapi pada tahun 2014 dan 2015 NPF
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Musyarakah meningkat menjadi sebesar 7,12% dan 6,55% atau berada

diperingkat ketiga yang berarti bahwa kualitas pembiayaan

Musyarakah di Bank Muamalat untuk periode 2014 dan 2015 dalam

kondisi yang buruk atau berresiko. Hal ini disebabkan karena

tingginya pembiayaan yang tergolong macet. Periode 2016 resiko

pembiayaan Musyarakah sebesar 3,61% atau berada di peringkat

kedua, ini berarti bahwa pembiayaan Musyarakah Bank Muamalat

pada tahun 2016 dalam keadaan yang tidak terlalu baik.

Dari perhitungan diatas diketahui rata-rata Non Performing

Financing Musyarakah sebesar 4,18 atau berada di peringkat kedua,

yang berarti bahwa kualitas pembiayaan Musyarakah dibank

muamalat dalam kondisi yang tidak baik atau berresiko.

B. Pengujian Hipotesis

1. Statistik Deskriptif

Pengujian statistik deskriftif bertujuan untuk memberikan

gambaran mengenai karakteristik variabel penelitian yang diamati.

Statistik deskriptif variabel yang digunakan dalam penelitian dapat

dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.3
Hasil uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std.

Deviation

Y 5 .15 1.20 .5820 .54651

X 5 1.37 7.12 4.1880 2.55212

Valid N (listwise) 5
Sumber : Data diolah dengan SPSS 24, 2017.

Berdasarkan tabel 5.3 dapat dilihat nilai terendah, tertinggi

dan rata-rata dari resiko pembiayaan musyarakah dengan 5 (lima)

pengamatan selama tahun 2012 - 2016. Variabel dependen ROA

memilki nilai terendah sebesar 0,15 ditahun 2014. Ini berarti bahwa

Bank Muamalat memiliki laba sebelum pajak sebesar 15% dari total

nilai aktiva. Nilai tertinggi sebesar 1,20 pada tahun 2013. Hal ini

menunjukkan bahwa Bank Muamalat memiliki laba sebelum pajak

sebesar 1,20% dari total aktiva. Nilai rata-rata variabel ROA sebesar

58,2%. Nilai ini menunjukkan bank Muamalat  memiliki rata-rata laba

sebelum pajak sebesar 58,2% dari total asset. Nilai standar deviation

ROA sebesar 54,651%.

Variabel resiko pembiayaan Musyarakah memiliki nilai

terendah 1,37 di tahun 2013. Ini berarti bahwa bank Muamalat

memiliki 1,37% aktiva yang mengandung  resiko yang ikut dibiayai

dari pembiayaan Musyarakah. Nilai tertinggi sebesar 7,12 pada tahun

2014. Hal ini menunjukan bahwa Bank Muamalat memiliki 7,12%

aktiva yang mengandung resiko yang ikut dibiayai dari pembiayaan
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musyarakah. Nilai rata- rata variabel resiko pembiayaan Musyarakah

sebesar 4,18%. Nilai ini menunjukkan bahwa bank Muamalat belum

memenuhi kriteria yang disyaratkan oleh bank BI, yaitu setiap bank

tidak boleh memiliki resiko pembiayaan lebih dari 5%. Hal ini

menunjukkan bahwa bank Muamalat belum baik dalam

mempertahankan resikonya. Nilai standar devisiasi resiko pembiayaan

Musyarakah sebesar 2,55%.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat bahwa suatu

data terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas data

dilakukan dengan menggunakan histogram standardized residual

dan PP-plot standardized residual. Uji normalitas bertujuan untuk

menguji variabel independen dan variabel dependen yaitu resiko

pembiayaan Musyarakah (X1), terhadap tingkat profitabilitas (Y)

memiliki distribusi normal atau tidak, berikut ini gambar grafik uji

normalitas data pada grafik pp – plot.
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Gambar 5.1
P-P Plot Uji Normalitas

Sumber : Data diolah dengan SPSS 24, 2017.

Pada grafik normal plot terlihat titik - titik menyebar di

sekitar garis diagonal, tetapi penyebarannya mengikuti arah garis

diagonal. Berdasarkan hal tersebut maka disimpulkan bahwa data

terdistribusi normal.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual

pengamatan satu dengan pengamatan yang lain. Penelitian ini

menggunakan uji grafik scatter plot, untuk mengetahui ada

tidaknya masalah heteroskedastisitas. Berikut ini adalah hasil uji

heteroskedastisitas dengan menggunakan uji grafik scatter plot.
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Gambar 5.2
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan grafik scatter plot menunjukkan bahwa tidak

ada pola tertentu karena titik menyebar tidak beraturan diatas dan

dibawah sumbu 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan tidak

terdapat gejala heteroskedastisitas pada model regresi.

c. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah

dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel

bebas. Model regresi yang baik harusnya tidak terjadi

multikolinearitas, karena adanya multikolinearitas menunjukan

bahwa variabel bebas tidak orthogonal. Ada atau tidaknya

multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF pada variabel bebas

seperti pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.4
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficientsa

Model
Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 (Constant)

Musyarakah 1,000 1,000

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data diolah dengan SPSS 24, 2017.

Berdasarkan pada tabel 5.5 dapat diketahui bahwa nilai

VIF pada variabel bebas adalah 1,000 dan kurang dari 10. Hal ini

dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung

multikolinearitas pada variabel bebas.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam

suatu model regresi terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu

pada periode t dengan kesalahan pengganggu periode t-1. Metode

yang dipakai adalah dengan melihat nilai Durbin-Watson (DW).

Jika nilai durbin-watson berada pada kisaran -2 dan +2 maka dapat

dikatakan tidak terjadi masalah autokorelasi. Hasil uji autokorelasi

dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 5.5
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model Durbin- Watson

1 0,970

a. Predictors: (Constant), Musyarakah,
b. Dependent Variable: Profitabilitas
Sumber : Data diolah dengan SPSS 24, 2017.

Berdasarkan tabel 5.6 diatas dapat diketahui bahwa nilai

Durbin-Watson 0,970. Karena nilai Durbin-Watson berada diantara

-2 dan +2 maka dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi pada

persamaan regresi.

3. Uji Hipotesis

a. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk

mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial terhadap

variabel dependen. Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis

yang diajukan yaitu resiko pembiayaan musyarakah berpengaruh

terhadap tingkat profitabilitas bank syariah yang diukur dengan

ROA. Hasil analisis linier sederhana dari pengujian hipotesis

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5.6
Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients T Sig.

B Std. Error Beta
1 (Costant) 1.356 .298 4.556 .020

X -.185 .062 -.863 -2.962 .059
a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data diolah dengan SPSS 24, 2017.

Berdasarkan tabel diatas maka persamaan regresinya adalah

sebagai berikut:

Y = 1,356 + -0,185 X

Dari persamaan regresi dapat dilihat bahwa nilai koefisien

regresi resiko pembiayaan Musyarakah adalah sebesar -0,185,

bernilai negative (-), sehingga dapat dikatakan bahwa resiko

pembiayaan Musyarakah berpengaruh negative terhadap tingkat

profitabilitas (ROA), hal ini berarti semakin tinggi resiko

pembiayaan Musyarakah maka akan mengakibatkan profitabilitas

yang menurun.

b. Uji Koofesien Determinasi R2 (Koefisien Determinasi)

Uji koofesien deteminasi (R2) bertujuan untuk mengetahui

seberapa besar pengaruh variabel independen atau seberapa besar

kontribusi Non Performing Financing (NPF) Musyarakah

mempengaruhi profitabilitas. Hasil uji R2 dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
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Tabel 5.7
Hasil Uji Koofesien Determinasi R2

Model Summaryb

Model
R R Square Adjusted R

Square
Std. Error of the

Estimate
1 .846a .745 .660 .31854

a) Predictors: (Constant), X
b) Dependent Variable: Y
Sumber : Data diolah dengan SPSS 24, 2017.

Data tabel diatas menunjukkan nilai R Square sebesar 0,745

atau 74,5%. Artinya NPF Musyarakah memberikan kontribusi

terhadap profitabilitas sebesar 74,5% sedangkan sisanya atau sebesar

25,5% dipengaruhi oleh faktor lain ataupun dijelaskan oleh variabel-

variabel lain diluar penelitian.

c. Uji Regresi Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji apakah peryataan dalam

hipotesis itu benar. Uji-t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh

pengaruh suatu variabel independen secara individual dalam

menjelaskan variabel dependen. Pada tingkat signifikansi α = 5%

Dengan pengambilan keputusannya :

Jika nilai Sig. > 0,05, maka H0 diterima, H1 ditolak ,

Jika nilai Sig. < 0,05, maka H0 ditolak, H1 diterima
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Tabel 5.8
Hasil Uji Regresi Parsial (Uji t)

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients T Sig.

B Std. Error Beta
1 (Costant) 1.356 .298 4.556 .020

X -.185 .062 -.863 -2.962 .059
a. Dependent Variable: Y

Sumber : Dat a diolah dengan SPSS 24, 2017.

Pada tabel 5.8 diperoleh nilai koefisien parameter (t-hitung)

sebesar -2,962. Jika dibandingkan dengan t-tabel pada tingkat

signifikansi 0,05 dengan df = n -1 = 2, yaitu sebesar 2,920, maka t

hitung lebih kecil dari t tabel (-2,962< 2,920). Nilai signifikansi

(sig) sebesar 0,059, juga menunjukan nilai yang lebih besar dari

tingkat signifikansi 0,05 (0,059 > 0,05).

Berdasarkan hasil uji t diatas, dapat dikatakan tidak terdapat

pengaruh resiko pembiayaan musyarakah dan tidak signifikan

antara resiko pembiayaan musyarakah terhadap tingkat

profitabilitas. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa

hipotesis pertama yang berbunyi “Resiko pembiayaan Musyarakah

berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas PT. Bank Muamalat

Indonesia, Tbk periode 2012-2016, ditolak.
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C. Pembahasan

Berdasarkan analisa data yang telah dilakukan mengenai pengaruh

variabel independen (resiko pembiayaan musyarakah) terhadap variabel

dependen (tingkat profitabilitas) di PT Bank Muamalat Indonesia Tbk

periode 2012-2016 yang telah diuraikan diatas, maka dapat dijelaskan

dalam penelitian ini yaitu:

1. Profitabilitas (ROA)

Profitabilitas yang dihitung dengan menggunakan indikator Retur

On Asset (ROA). Dari analisis yang telah dilakukan diketahui bahwa

ROA tertinggi terjadi pada tahun 2013 sebesar 1,20%, hal ini

disebabkan karena pihak manajemen bank mampu mengelola

aktivanya dengan baik dilihat dari jumlah aktiva yang masih terhitung

kecil (dibandingkan dengan total aktiva tahun-tahun berikunya) akan

tetapi mampu menghasilkan laba yang tergolong besar. ROA terendah

terjadi pada tahun 2014 sebesar 0,15% hal ini disebabkan karena

kecilnya laba sebelum pajak yang diperoleh.

Tingkat profitabilitas Bank Muamalat Indonesia cenderung

berfluktuasi dari tahun ketahun, dan diperoleh rata-rata ROA untuk

periode 2012-2016 sebesar 0,58% atau < 1,5% ini berarti bahwa ROA

Bank Muamalat Indonesia berada di peringkat ketiga, dapat ditarik

kesimpulan bahwa secara keseluruhan manajemen bank belum mampu

mengelola aktiva yang dimiliki oleh perusahaan dengan baik.
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Hasil ini sesuai dengan teori berdasarkan Surat Edaran Bank

Indonesia No.9/24/DPbS tahun 2007 yang menyatakan bahwa tujuan

dari rasio ROA adalah untuk mengukur keberhasilan manajemen

dalam menghasilkan laba. Semakin kecil rasio ROA, menunjukkan

semakin buruk manajemen bank dalam hal mengelola aktiva untuk

meningkatkan pendapatan dan atau menekan biaya.

2. Tingkat Resiko Pembiayaan Musyarakah (NPF)

Tingkat resiko pembiayaan Musyarakah (NPF), dari perhitungan

diatas diketahui bahwa NPF Musyarakah tertinggi terjadi pada tahun

2014 sebesar 7,12% hal ini disebabkan karena adanya penyimpangan

kredit oleh nasabah sehingga pengembalian atas bagi hasil tidak lancar.

NPF terendah terjadi pada tahun 2013 sebesar 1,65% hal ini terjadi

karena kecilnya jumlah pembiayaan yang disalurkan. Dari tahun 2012

sampai dengan 2016 tingkat resiko pembiayaan Musyarakah

mengalami peningkatan dan penurunan. Dilihat dari rata-rata NPF

musyarakah periode 2012-2016 diperoleh sebesar 4,18% atau berada

di peringkat kedua, ini berarti bahwa kualitas pembiayaan Musyarakah

Bank Muamalat Indonesia dalam kondisi yang buruk atau beresiko.

Dengan NPF yang tinggi tingkat kesehatan Bank Muamalat

Indonesia dilihat dari faktor kualitas asset pembiayaan Musyarakah

dalam kondisi tidak baik, atau dengan kata lain bank tidak mampu

mengelola aktiva produktif khususnya pembiayaan Musyarakah secara
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efisien. Hal ini akan berdampak kepada kepercayaan masyarakat,

sehingga penghimpunan dana menjadi bermasalah.

3. Pengaruh Resiko Pembiayaan Musyarakah terhadap Tingkat

Profitabilitas (ROA).

Hasil penelitian menujukkan bahwa tidak terdapat pengaruh resiko

pembiayaan Musyarakah terhadap tingkat profitabilitas (ROA). Hal

tersebut dibuktikan dengan koefisien regresi sebesar -0,185 dan nilai t

hitung yang lebih kecil dari t tabel dengan tingkat signifikansi 5%,

dimana t hitung sebesar -2.962 dan t tabel sebesar 2,920 (-2,962 <

2,920). Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,059 menunjukan nilai

lebih besar dari nilai signifikansi yang ditentukan yaitu 0,05.

Resiko pembiayaan Musyarakah tidak mempengaruhi profitabiitas

disebabkan karena nasabah beranggapan pembiayaan bagi hasil berarti

juga bagi rugi yang menyebabkan nasabah tidak memaksimalkan

usahanya untuk memperoleh keuntungan. Hal ini akan membuat

nasabah sulit untuk memenuhi kewajiban pembiayaannya kepada bank,

ini dapat dilihat dari tingginya pembiayaan yang tergolong macet.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang

dilakukan oleh Fauzan Fahrul, Muhammad Arfan, dan Darwanis

(2012), yang berjudul “Pengaruh Tingkat Risiko Pembiayaan

Musyarakah dan Pembiayaan Murabahah terhadap Tingkat

Profitabilitas Bank Syariah (Studi Pada Bank Aceh Syariah Cabang

Banda Aceh)”. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa risiko
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pembiayaan Musyarakah berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas

bank. Perbedaan hasil dari penelitian ini dengan penelitian yang

dilakukan oleh Fauzan Fahrul, Muhammad Arfan, dan Darwanis bisa

disebabkan oleh perbedaan rasio profitabilitas yang digunakan. Pada

penelitian ini rasio profitabilitas yang dipilih adalah Return On Asset,

sedangkan penelitian Fauzan Fahrul, Muhammad Arfan, dan Darwanis

menggunakan rasio Return On Equity.

Disisi lain, penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan

oleh Yesi Oktriani (2011) yang berjudul “Pengaruh pembiayaan

Musyarakah dan Mudharabah tehadap profitabilitas”. Hasil penelitian

tersebut menyatakan pembiayaan Musyarakah secara parsial tidak

berpengaruh signifikan.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh resiko

pembiayaan Musyarakah terhadap tingkat profitabilitas yang dihitung

dengan menggunakan indikator Return On Asset (ROA), pada PT. Bank

Muamalat Indonesia, Tbk periode laparan keuangan 2012 hingga 2016.

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan data

sekunder melalui bantuan program SPSS 24 dalam menganalisa data.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan beberapa

hal berikut

1. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa

ROA tertinggi terjadi pada tahun 2013 sebesar 1,20%, dan ROA

terendah terjadi pada tahun 2014 sebesar 0,15%, sedangkan rata-rata

ROA periode 2012-2016 kurang dari 1,5% atau berada di peringkat

ketiga, dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen bank belum

mampu mengelola aktiva yang dimiliki oleh perusahaan dengan baik.

2. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa

NPF musyarakah tertinggi terjadi pada tahun 2014 sebesar 7,12%, dan

terendah terjadi pada tahun 2013 sebesar 1,37% sedangkan rata-rata

NPF Musyarakah sebesar 4,18% atau berada di peringkat kedua, ini

63
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berarti bahwa kualitas pembiayaan Musyarakah Bank Muamalat

Indonesia dalam kondisi yang buruk atau berisiko.

3. Resiko pembiayaan Musyarakah tidak berpengaruh dan tidak

signifikan terhadap tingkat profitabilitas. Hal tersebut dibuktikan

dengan koefisien regresi sebesar -0,185 dan nilai t hitung yang lebih

kecil dari t tabel dengan tingkat signifikan 5%, dimana t hitung sebesar

-2.962 dan t tabel sebesar 2,920 (-2,962< 2,920). Selain itu, nilai

signifikansi (sig) sebesar 0,059 menunjukan nilai lebih besar dari nilai

signifikansi yang ditentukan yaitu 0,05.

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis

pertama yang berbunyi “Resiko pembiayaan Musyarakah berpengaruh

terhadap tingkat profitabilitas PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk

periode 2012-2016, ditolak.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka saran yang

dapat diberikan sebagai berikut:

1. Atas dasar hasil penelitian ini sebaiknya bank harus meningkatkan laba

yang dihasilkan dengan cara meningkatkan lagi pengelolaan aktiva

produktif yang dimiliki terutama pembiayaan Musyarakah mengingat

produk pembiayan ini menduduki porsi besar (akan terus meningkat di

masa yang akan datang) dan memberikan pelatihan kepada karyawan

tentang bagaimana cara mengelola aktiva produktif dengan baik.
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2. Sebaiknya bank harus mendisiplinkan karyawan di bidang penilaian

calon nasabah dengan cara memberikan sanksi kepada mereka yang

lalai dalam melaksanakan tugasnya sehingga mereka lebih berhati-hati

dan sesuai dengan prosedur yang berlaku dalam menilai calon

penerima kredit.

3. Sebaiknya pihak bank harus lebih meningkatkan pengawasan terhadap

para mitra aktif dengan cara membentuk team monitoring pembiayaan

dan mendatangi lokasi usaha mitra secara incidental agar dapat

mempersempit celah penyimpangan dana oleh nasabah.

4. Bank muamalat diharapkan dapat meminimalisir pengelolaan

pembiayaan bermasalah pada pembiayaan Musyarakah agar

profitabilitas bank tetap terjaga dengan baik.

5. Bank muamalat dalam menyalurkan dananya harus berhati-hati karena

akan berdampak pada aset yang ada di bank muamalat, sehingga perlu

adanya manajemen yang baik dalam mengelola penyaluran dana atau

pembiayaan.
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1. Sampel penelitian

NO BANK UMUM SYARIAH TAHUN
1

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
2012

2 2013
3 2014
4 2015
5 2016

2. Data Penelitian

a. Profitabilitas (ROA) Variabel Dependen (Y)

Rumus untuk menghitung profitabilitas (ROA)

Laba Sebelum Pajak x 100%
Total Aset

HASIL PERHITUNGAN ROA

Tahun Perhitungan Profitabilitas (ROA)

2012 521.841.32         x 100%   = 1,163411324
44.854.413.084

2013 653.620.388         x 100%  = 1,195049
54.694.020.564

2014 96.719.801        x 100%  = 0,154967
62.413.310.135

2015 108.909.838      x 100% = 0,190493
57.172.587.967

2016 116.459.114      x 100%  = 0,208759
55.786.397.505



b. Tingkat Resiko Pembiayaan Musyarakah, Variabel Independen (X)

Rumus untuk menghitung tingkat resiko pembiayaan musyarakah

NPFMusyarakah = Total Pembiayaan Bermasalah x 100%
Total Pembiayaan

HASIL PERHITUNGAN NPFMUSYARAKAH

Tahun Perhitungan NPFMusyarakah

2012 293.980.228        x 100 %  =  2.293174

12.819.798.193

2013 256.294.061       x 100 %  =   1.372481

18.673.772.593

2014 1.442.679.168    x 100 %  =  7.121721

20.257.450.449

2015 1.363.124.619      x 100 %  = 6.550842

20.808.387.823

2016 755.499.476           x 100 %  = 3.614695

20.900.782.526
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Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std.

Deviation
Y 5 .15 1.20 .5820 .54651
X 5 1.37 7.12 4.1880 2.55212
Valid N (listwise) 5

Descriptive Statistics
Mean Std.

Deviation
N

Y .5820 .54651 5
X 4.1880 2.55212 5

Variables Entered/Removeda

Mod
el

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

1 Xb . Enter
a. Dependent Variable: Y
b. All requested variables entered.

Model Summaryb

Mode
l

R R
Square

Adjusted
R Square

Std. Error
of the

Estimate

Change Statistics Durbin-
WatsonR

Square
Change

F
Change

df1 df2 Sig. F
Chan

ge

1 .863a .745 .660 .31854 .745 8.774 1 3 .059 .970

a. Predictors: (Constant), X

b. Dependent Variable: Y



ANOVAa

Model Sum of
Squares

df Mean Square F Sig.

1 Regression .890 1 .890 8.774 .059b

Residual .304 3 .101

Total 1.195 4

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X

Coefficientsa

Model Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig. Correlations Collinearity

Statistics

B Std.

Error

Beta Zero-

order

Partial Part Toler

ance

VIF

1 (Constant) 1.356 .298 4.556 .020

X -.185 .062 -.863 -2.962 .059 -.863 -.863 -.863 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Y





Tabel T

d.f. TINGKAT SIGNIFIKANSI
dua sisi 20% 10% 5% 2% 1% 0,2% 0,1%
satu sisi 10% 5% 2,5% 1% 0,5% 0,1% 0,05%

1 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 318,309 636,619
2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 22,327 31,599
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 10,215 12,924
4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 7,173 8,610
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 5,893 6,869
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,208 5,959
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 4,785 5,408
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 4,501 5,041
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 4,297 4,781
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 4,144 4,587
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,025 4,437
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 3,930 4,318
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 3,852 4,221
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 3,787 4,140
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 3,733 4,073
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 3,686 4,015
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,646 3,965
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,610 3,922
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 3,579 3,883
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,552 3,850
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 3,527 3,819
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,505 3,792
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,485 3,768
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 3,467 3,745
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,450 3,725
26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,435 3,707
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 3,421 3,690
28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,408 3,674
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 3,396 3,659
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,385 3,646
31 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744 3,375 3,633
32 1,309 1,694 2,037 2,449 2,738 3,365 3,622
33 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733 3,356 3,611
34 1,307 1,691 2,032 2,441 2,728 3,348 3,601
35 1,306 1,690 2,030 2,438 2,724 3,340 3,591
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